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Gubernur Longki Djanggola men-
jamin ketiga tersangka itu karena
mereka masih berstatus pegawai
negeri sipil (PNS). Yuliansyah dan
Kasman Lassa adalah Staf Ahli
Gubernur, sementara Ass’ad PNS di

/ JADI TAHANAN KOTA
- Gubernur Jamin Tersangka

PALU MERCUSUAR Gubernur Longki Djanggola
menjamin pengalihan tahanan tiga tersangka dugaan
korupsi Gedung Wanita (GW) dari tahanan badan -
menjadi tahanan kota. Ketiga tersangka yang
mendapat jaminan adalah Yuliansyah, Kasman Lassa

Biro Perlum Setdaprov Sulteng.
Selain ketiga tersangka itu,
penyidik Kejaksaan Tinggi (Kejati)
Sulteng juga mengalihkan status
penahanan lima tersangka lainnya,
~yakni Hartono Taula, 'Siti Salma

Sannang, Haerudin, Jauri Sakkung

serta Fahmi Thalib. Kelima tersangka
ini mendapat jaminan dari istri- 1str1
mereka.

- Aspidsus Kejati Sulteng, H Abul H
Rabunah mengatakan, pengalihan
status penahanan delapan tersangka

. GW berdasarkan beberapa:pertim-

bangan, yakni Pasal 23 KUHP.
Kemudian surat permohonan pe-
nangguhan/pengalihan penahanan

. dari penasehat hukum (PH) masing-
masing tersangka, serta jaminan

yang isinya antara lain tidak akan
menmggalkan Kota Palu kecuali ada
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izin tertulis penyidik. Adanya surat
jaminan dari istri dan keluarga
tersangka bahwa para tersangka
tidak akan melarikan diri, merusak
barang bukti serta mempersulit
proses hukum. -

Bahkan untuk tiga tersangka yang
berstatus pegawai negeri sipil
pemerintah provinsi Sulteng yakni
Yuliansyah, Kasman Lassa dan Assad,
ada surat jaminan dari Gubernur
Sulteng.

Sehin itu, para ter-
sangka bersedia wa-
jib lapor dua kali
dalam ‘satu minggu.
Pertimbangan pal-
ing utama tersang-'

v oma,

ka dialihkan penahanannya, karena
telah memberikan jaminan/titipan
dugaan kerugian negara dalam
bentuk uang tunai Rp625 juta serta
tersangka Ass’ad menjaminkan dua
sertifikat hak milik tanah dengan luas
masing-masing sekitar 712 meter
persegi dan'1.139 meter persegi.
Dimana titipan kerugian negara ter-
sebut akan menjadi biaya pengém-
balian kerugian negara, jika mereka
terbuktl bersalah di penga-

“ dilan. Namun jika tidak

+_ terbukti bersalah, maka
jaminan/ titipan itu
dikembalikan = pada

Baca GW di hal.11
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bersangkutan. “Pengalihan penahanan tersebut
bukan tanpa syarat,” tandas Abul.

Diketahui, kedelapan tersangka GW ditahan
dalam tiga waktu berbeda usai menjalani
pemeriksaan. Penahanan tersangka tahap
pertama, Senin (16/1) berjumlah enam orang yakni,
Kuasa PenggunaAnggaran (KPA), Yuliansyah dan
Kasman Lassa; Pejabat Pelaksana Teknis

Tersangka Wajib Lapor Dua Kali Sepekan

Kegiatan (PPTK), H Assad; Direktur PT Trijaya
Putrapratama, Siti Saima Sannang (rekanan tahap
I1); Direktur Wijaya Karya Semesta, Haerudin
(rekanan rehabilitasi tahap lll) serta konsultan
pengawas Direktur PT Anugerah Aftha Sulawesi,
Fahmi Thalib.

Kemudian pada Selasa (24/1), menyusul

penahanan Direktur PT Raymond, Hartono Taula

........................................................................................................................................................................................................ sambungan dari hal. 1

(Rekanan tahap ). Terakhir Kamis (26/1), penyidik
menahan tersangka, Jauri, selaku kuasa direksi
PT Trijaya Putrapratama.

Dalam kasus itu, total dugaan kerugian negara
sekira Rp1,4 miliar. Dengan rincian kerugian
negara tahap | tahun 2007 sekira Rp300 juta, tahap -
Il tahun 2009 sekira Rp700 juta serta kerugian
ditahap Il tahun 2010 sekira Rp400 juta. ack










